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ABSTRACT

This research is aimed to find out 1) the way of society in adapting to Resort Pattunuang
Karaenta 2) management form of Pattunuang Karaenta Resort at this time 3) management of
Pattunuang Karaenta Resort area in ethnoekologi perspective. Informants come from Samangki
Village and Labuaja Village using snowball sampling. Data obtained from observation,
documentation and interview. The result of this research indicates that 1) the community can
certainly be adapted to the environment that coexist with the nature of this in synchronized with
existing theory and proven by the result of field 2) The arrangement of the area is an effort to
realize the management of the area more effectively and efficiently include the preparation of
zonation and work area arrangement. Zoning that has been established, periodically within
three years time period is monitored and evaluated the effectiveness based on the existing
zonation 3) people are still very dependent on natural products to support their basic needs,
and how nature can be sustainably needed awareness and awareness of the community to
protect the environment they.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) cara masyarakat dalam beradaptasi dengan
Resort Pattunuang Karaenta 2) bentuk pengelolaan Resort Pattunuang Karaenta saat ini 3)
pengelolaan kawasan Resort Pattunuang Karaenta dalam perspektif etnoekologi. Informan
berasal dari Desa Samangki dan Desa Labuaja menggunakan snowball sampling. Data yang di
peroleh dari observasi, dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
masyarakat tentunya dapat berdaptasi dengan lingkungan yang hidup berdampingan dengan
alam hal ini di di sinkronkan dengan teori yang ada dan di buktikan oleh hasil lapangan 2)
Penataan kawasan merupakan upaya untuk mewujudkan pengelolaan kawasan yang lebih
efektif dan efisien meliputi penyusunan zonasi dan penataan wilayah kerja. Zonasi yang telah
ditetapkan, secara berkala dalam rentan waktu tiga tahun dilakukan pemantauan dan evaluasi
efektifitas berdasarkan zonasi yang ada 3) masyarakat masih sangat bergantung pada hasil
alam untuk menunjang kebutuhan pokok mereka, dan bagaimana alam bisa tetap lestari
dibutuhkan kepedulian serta kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan mereka.

Kata Kunci: Pengelolaan, Etnoekologi, Resort Pattunuang Karaenta
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PENDAHULUAN

Kerusakan hutan di berbagai belahan bumi sudah terjadi sejak pecahnya Perang Dunia I
memasuki abad teknologi industri di Perancis dan Inggris. Di negara berkembang, kerusakan
hutan tampak makin mencemaskan dengan pesatnya daya pengelolaan dan pemanfaatan hutan
yang tidak diikuti dengan norma-norma yang telah ditetapkan secara yuridis (Puspitasari,2013).

Kawasan-kawasan konservasi termasuk Taman Nasional di seluruh Indonesia mempunyai
permasalahan yang mengancam kelestariannya. Permasalahan tersebut diantaranya adalah
tumpang tindih kepentingan dari berbagai pihak, belum adanya kesamaan persepsi mengenai
fungsi, kedudukan dan peran Taman Nasional di mata masyarakat dan pihak terkait lainnya agar
dapat di kelola dengan baik ( Purwanti,2013).

Keanekaragaman hayati (biological diversity atau biodiversity) adalah istilah yang
digunakan untuk menerangkan keragaman ekosistem dan berbagai bentuk serta variabilitas
hewan, tanaman serta jasad renik di dunia. Dengan demikian keanekaragaman hayati mencakup
keragaman ekosistem (habitat), jenis (spesies) dan genetik (varietas/ras) ( Ambeng, 2007).

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui cara masyarakat dalam beradaptasi dengan
Resort Pattunuang Karaenta, bentuk pengelolaan dan pengelolaannya dalam perspektif
etnoekologi di Kabupaten Maros.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian yaitu terletak di Desa Samangki, Kecamatan Simbang dan Desa Labuaja
Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros, Propinsi Sulawesi Selatan. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu peralatan lapangan berupa 1) Alat tulis menulis, 2) GPS (Global Positioning
System), dan 3) Kamera Digital untuk dokumentasi lapangan.

Tabel 3.1 Gambaran Variabel, Indikator, Instrumen, dan Metode Pengumpulan Data Penelitian

Metode
Variabel Penelitian Indikator Empiris Instrumen  Pengumpulan
Data
1. Pengelolaan A. Bentuk hubungan antara, Pedoman Wawancara
Kawasan Resort manusia dengan alam, Wawancara/  mendalam/
Pattunuang Observasi/ Observasi
Karaenta dalam B. Etika/aturan yang meliputi; Dokumentasi Parsitipatif
perspektif (Pantangan/larangan/kewajiba
Etnoekologi n) Pedoman Wawancara

1) Pantangan dan larangan Wawancara/ mendalam/
dalam pembukaan lahan Obserrvasi/  Observasi
2) Pantangan dan larangan Dokumentasi Parsitipatif
dalam pengelolaan lahan
3) Pantangan dan larangan
dalam penebangan hutan
4) Pantangan dan larangan
dalam pemanfaatan hasil
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hutan
5) Pantangan dan larangan
dalam perburuan hewan Pedoman Wawancara
C. Tatacara/tekhnik yang Wawancara/  mendalam/
meliputi; Observasi/ Observasi

1) Tatacara/tekhnik dalam Dokumentasi Parsitipatif
pembukaan lahan
2) Tatacara/tekhnik  dalam
pengelolaan lahan
3) Tatacara/tekhnik  dalam
penebangan hutan
4) Tatacara/tekhnik  dalam
pemanfaatan hasil hutan
5) Tatacara/tekhnik  dalam
perburuan hewan

Sumber: Pengolahan data, 2018

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara observasi partisipatif, wawancara
dan dokumentasi. Adapun analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan cara reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Resort Pattunuang Karaenta terbagi atas dua kawasan yaitu kawasan wisata Pattunuang Asue
terletak di wilayah administratif Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Dalam pengelolaan
taman nasional, kawasan ini merupakan wilayah kerja Resort Pattunuang. Zona Pemanfaatan
ini meliputi area seluas 101,16 ha. Objek dan daya tarik wisata alam yang terdapat di dalam
Kawasan Wisata Pattunuang Asue adalah Sungai Pattunuang, Gua Pattunuang Asue, serta
Biseang Labboro. Adapun aktifitas wisata alam yang dapat dilakukan di dalam kawasan ini
antara lain wisata tirta, menikmati panorama alam, tracking, rock climbing, mengamati flora dan
fauna.

1. Adaptasi Masyarakat Resort Pattunuang Karaenta

“....terkadang juga air di setiap rumah mengalami kekeruhan, ini karena kami sudah
terbiasa dengan keadaan seperti itu, lain mungkin halnya kalau kita’(saya) yang baru
tinggal disini siapa tau gatalki karena air”. (Ibu Benazir)

“.... Kalau pergantian musim juga kami terkadang beralih profesi juga kalau musim hujan
itu nak kalau ada lahanta’ bisaki menanam, na itumi kalau musim kemarau lari ke
menjualki sedeng”. ( 1bu Ira)

Bentuk lain dari adaptasi mereka sebagai masyarakat yang hidup berdampingan dengan
alam yakni. “.....menggunakan kayu bakar untuk menyambung hidup seperti memasak
air”. (Bapak lwan)
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Secara tidak langsung mereka benar-benar hanya menggantungkan hidup mereka
sesuai dengan kondisi dan hasil alam yang ada. Namun dengan adanya peraturan daerah
kabupaten Maros yang menetapkan kawasan tersebut sebagai icon wisata dan dijadikan
resort dengan nama Pattunuang Karaenta secara tidak langsung menambah keuntungan dan
memberikan peluang bagi masyarakat yang tinggal di kawasan tersebut untuk lebih kreatif
dalam meningkatkan dan membangun resort, contoh membuat Kkerajinan tangan,
menyewakan tempat, memberikan jasa tour guide, menjual hasil alam daerah tersebut.
Secara tidak langsung masyarakat bekerjasama dan membantu pemerintah daerah Pemkot
Maros dalam mengelolah dan memperkenalkan Resort tersebut.

Pengelolaan Resort Pattunuang Karaenta oleh Pemerintah Terkait
Kabupaten Maros. Berikut adalah anggapan beberapa responden terkait Undang-
Undang Kehutanan .

“....iya pernahji saya lihat di sepanjang jalan itu ada seperti papan pemberitahuan. Tapi
saya tidak pernah baca itu ka ituji UUDnya kulihat”.(Ibu Nurbiah)

“....saya tidak pernah lihat atau dengar tentang Undang-Undang Kehutanan”.
(Ibu Sri Wahyuni)
Lain halnya dengan beberapa masyarakat yang terdapat di Desa Labuaja:
“.... Pernahji kubaca iya di jalan poros sekitar itu penjual madu”. (Bapak majid)

e ive’ saya tauji kalau ada peraturan larangan memasuki kawasan hutan apalagi
mengambil tanpa izin tertentu dari pihak taman nasional,tapi maumi diapa kalau tidak
beginiki’ tidak bisameki juga kasih makan keluarga”. (Bapak Dalman)

Dalam hal ini penyampaian atau sosialisasi belum menyeluruh kepada masyarakat.
Masih ada yang belum mengetahui terkait Undang-Undang Kehutanan serta Sosialisasi
yang rutin di laksanakan oleh pihak terkait dalam hal ini Pihak Taman Nasional
Bantimurung Bulusaraung. Namun secara tidak langsung mereka paham akan tugas mereka
untuk memiliki kewajiban dalam menjaga hutan.

Pengelolaan Masyarakat dalam Perspektif Etnoekologi

I bercocok tanam, memanfaatkan kayu mati untuk di jadikan bahan bakar memasak,
memetik hasil alam di kawasan hutan seperti madu, aren, dan kemiri untuk di jadikan mata
pencaharian tambahan bagi kehidupan kami tapi tidak semua dari masyarakat sini yang
bekerja seperti diatas, berbeda beda kemampuannya ”.

Masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan tentu saja tidak jauh dari bagaimana
bentuk pengelolaan atau pemanfaatan mereka terkait hutan untuk melangsungkan
kehidupan mereka, Selain itu tanggapan masyarakat mengenai para masyarakat yang
berjualan di sepanjang jalan.
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“......Masyarakat yang memiliki tempat untuk berjualan di sepanjang jalan poros tersebut,
adanya aktivitas berjualan ini sudah berlangsung selama 1 tahun, seiring waktu para
pedagang terus bertambah bahkan semakin meluas”. (Bapak Dalman)

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa: 1) adaptasi masyarakat berdasarkan pendekatan etnoekologi yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah adaptasi yang merujuk kepada bagaimana masyarakat melakukan
hubungan timbal balik dengan lingkungan dan alam sekitar, 2) Pengelolaan Resort pattunuang
karaenta oleh Pemerintah terkait dengan Penataan kawasan untuk mewujudkan pengelolaan
kawasan yang lebih efektif dan efisien meliputi penyusunan zonasi dan penataan wilayah kerja,
3) Masyarakat dalam pengelolaan dalam perspektif etnoekologi, lebih berfokus pada hubungan
yang saling mempengaruhi antara manusia itu sendiri dan lingkungan, khususnya dalam
mengelola hasil alam yang terdapat pada kawasan konservasi

Saran

Sehubungan dengan data yang diperoleh oleh peneliti, maka peneliti menyarankan: 1)
Perlunya diadakan penyuluhan hukum secara terpadu kepada masyarakat mengenai pentingnya
fungsi hutan khususnya hutan konservasi dengan fungsi pokok pengawetan, pemanfaatan dan
perlindungan system penyangga kehidupan, sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, 2)
Diharapkan kedepannya, Pemerintah dalam upaya menangani penguasaan tanah dalam kawasan
Resort Pattunuang Karaenta dapat bekerja dengan optimal dengan meninjau secara langsung
lokasi-lokasi yang akan ditetapkan sebagai kawasan. Serta melaksanakan sosialisasi dan
komunikasi yang berkelanjutan dengan masyarakat di luar dan di dalam kawasan hutan.
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